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ABSTRACT 
One tipe of self-treatment used by the general public to cure minor ailments is self-medication. Due 

to their efficacy in treating mild to moderate pain, non-opioid analgesic medications are frequently 

used for self-medication. Ignorance about how to utilize these medications can result in treatment 

mistakes, adverse effects, and other health hazards. This research objective was to know the 

correlation between the level of community knowledge and self-medication behavior of using non-

opioid analgesic drugs in Tamansari Village of Pesawaran Regency. This study is a quantitative 

study with a cross-sectional approach. A sample of 80 respondents was selected using a non-

probability sampling technique. Data were collected using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability. The data analysis was performed univariately and bivariately using the chi-

square test with a significance level of 5%. The results showed that most respondents had a level of 

knowledge in the poor category (38,75%) and self-medication behavior in the good category 

(58,75%). The bivariate analysis showed a significant correlation between the knowledge level and 

self-medication behavior of using non-opioid analgesic drugs with a p-value <0.002. the higher the 

level of knowledge, the better the community`s self-medication behavior tends to be. 

Keywords: Knowledge, Self-medication, Non-Opioid Analgesics, Behavior. 

 

ABSTRAK 
Swamedikasi merupakan salah satu bentuk pengobatan mandiri yang dilakukan masyarakat untuk 

menangani penyakit ringan. Penggunaan obat analgesik non-opioid menjadi pilihan umum dalam 

swamedikasi karena efektivitasnya dalam mengatasi nyeri ringan hingga sedang. Kurangnya 

pengetahuan tentang penggunaan obat tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam pengobatan, 

efek samping, hingga risiko kesehatan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat pengetahuan masyarakat terhadap perilaku swamedikasi penggunaan obat analgesik 

non-opioid di Desa Tamansari Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 80 responden dipilih menggunakan teknik 

non-probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang (38,75%) dan perilaku swamedikasi dalam 

kategori baik (58,75%). Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi penggunaan obat analgesik non-opioid dengan nilai 

p-value < 0,02. Semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka perilaku swamedikasi masyarakat 

cenderung lebih baik. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Swamedikasi, Analgesik Non-Opioid, Perilaku. 

 

PENDAHULUAN 

Nyeri menjadi pengalaman subjektif yang kompleks, melibatkan komponen fisik 

maupun emosional, serta seringkali menjadi tanda adanya kerusakan jaringan aktual atau 

potensial (Natasya et al., 2022). Penatalaksaan dikategorian menjadi farmakologis, 
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nonfarmakologis (Wati et al., 2022) . Metode yang paling umum dan efekif dalam mengatasi 

nyeri adalah penggunaan analgesik. Meskipun analgesik terbukti sangat membantu 

meredakan nyeri, terdapat resiko kecanduan serta efek samping yang berbahaya bagi 

kesehatan. Pendekatan terapi pengobatan yang tidak menggunakan obat-obatan, 

penatalaksaan nyeri mencangkup berbagai teknik seperti distraksi, berdoa, relaksasi dan 

mendengarkan musik (Wati et al., 2022). 

Terdapat macam analgesik, yakni opioid dan non-opioid, atau yang sering dikenal 

sebagai obat anti-inflamasi nonsteroid (OAINS). Obat golongan non-opioid bekerja 

memengaruhi jalur sintesis prostaglandin, tetapi dengan mekanisme yang berbeda 

(Rahmatia et al., 2018). Analgesik non-opioid merupakan pilihan pertama yang biasanya 

diberikan untuk mengatasi nyeri ringan hingga sedang (Tamimi et al., 2020). 

Menurut Kemenkes (2024), Swamedikasi adalah praktik lazim dan krusial dalam 

sistem kesehatan, terutama guna mengatasi keluhan ringan yang tidak memerlukan 

konsultasi dokter. Namun, perlu dilakukan secara bijak agar aman dan efektif (Rubiyanti et 

al., 2021). Obat yang digunakan dalam swamedikasi dianggap aman untuk penggunaan. 

Swamedikasi dapat dilakukan dengan menggunakan obat-obatan secara herbal, modern, dan 

obat tradisional guna merawat diri sendiri dalam mempertahankan kesehatan. Swamedikasi 

dapat menggunakan obat-obatan dari Apotek dan juga dari obat tradisional (Kemenkes RI, 

2024). 

Swamedikasi memang ditujukan guna mengatasi keluhan kesehatan ringan yang dapat 

dikenali dan dikelola sendiri oleh masyarakat (Manihuruk et al., 2024). Swamedikasi tidak 

sekadar mengobati diri sendiri, tetapi memiliki tujuan strategis meningkatkan kemandirian 

masyarakat dan mengoptimalkan sistem kesehatan (Fitrya et al., 2021). Kemudian 

memastikan bahwa swamedikasi berlangsung dengan aman, rasional, efektif, dan 

terjangkau, sangat penting bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam melakukan swamedikasi (Ritonga, 2019). 

Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, ada 72,19 persen masyarakat melakukan 

pengobatan sendiri untuk berbagai penyakit, meningkat dari 71,46 persen pada 2019. Di 

Provinsi Lampung, angka ini lebih tinggi dari 78,60 persen (BPS, 2024). Swamedikasi 

seringkali dilakukan masyarakat untuk mengatasi nyeri ringan tanpa efek sedasi. Nyeri 

sendiri merupakan gejala yang muncul akibat gangguan internal tubuh, seperti infeksi atau 

kejang otot (Bunardi et al., 2021). 

Tren minimnya pemanfaatan layanan kesehatan formal di Lampung yakni, Survei 

Susenas Maret 2023 mencatat 66,06% penduduk tidak menjalani rawat jalan walau sakit. 

Sejalan, 64,59% penduduk mengandalkan pengobatan mandiri sebagai solusi pertama 

gangguan kesehatan (BPS, 2024). 

Analisis Afifah (2019) di Pesantren Sunan Bonang Pasuruan menegaskan tingkat 

pengetahuan analgesik secara signifikan memengaruhi kualitas swamedikasi. Hal ini 

mengindikasikan edukasi obat yang komprehensif menjadi prediktor kunci swamedikasi 

bertanggung jawab. Temuan ini konsisten dengan Preceed Proceed oleh Green (1980) 

menegaskan pengetahuan sebagai faktor predisposisi kunci pembentuk perilaku 

(Notoatmodjo, 2014). Lebih lanjut, jenis kelamin termasuk dalam kategori predisposisi turut 

memengaruhi pola perawatan kesehatan individu (Sari et al., 2020).  

Dalam penelitian ini, peneliti berkontribusi untuk memberikan informasi digital terkait 

tentang swamedikasi. Transformasi digital merupakan strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas penggunaan teknologi digital. Ada berbagai pernyataan mengenai 

rasiokonversi digital dalam layanan kesehatan. Salah satunya menunjukan bahwa kontribusi 

utama mereka adalah meningkatkan kualitas dan aksebilitas masyarakat saat mengakses 

layanan kesehatan, contoh dari tranformasi digital misalnya dengan menggunakan social 
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media sepertik tiktok, Instagram, podcast, dan video edukasi tentang swamedikasi 

(Pongtambing & Sampetoding, 2023). 

Berdasarkan urgensi pengetahuan bahwasanya, melakukan swamedikasi atau 

pengobatan sendiri tanpa harus datang periksa kedokter harus dilandasi dengan pengetahuan 

yang cukup agar tidak terjadi kesalahan yang besar pada perilaku swamedikasi, maka dari 

alasan itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian berjudul “ Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik Non-Opioid 

Pada Masyarakat di Desa Tamansari Kabupaten Pesawaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif pendekatan cross-sectional, 

yaitu metode pengumpulan data tunggal pada satu waktu untuk menganalisis hubungan 

antara variabel independen dan dependen secara simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

validitas sebagai uji keselarasan alat ukur dengan konstruk, dan reliabilitas sebagai 

pengukuran konsistensi instrumen (Fadli et al., 2023). validitas memastikan ketepatan 

pengukuran (measure what should be measured), sedangkan reliabilitas menjamin hasil 

yang stabil dan terpercaya pada pengulangan pengukuran (Sanaky, 2021).  

Uji validitas dan reliabilitas di Desa Bangun Harjo Kabupaten Pesawaran dengan 

melakukan penyebaran kuesioner pada masyarakat sebanyak 30 responden. Menurut 

Sugiyono (2023) alasan menggunakan 30 responden sebagai sampel uji validitas agar hasil 

pengujian mendekati kurva normal, sehingga analisis statistik dapat dilakukan dengan lebih 

akurat. Penelitian dilakukan kurang lebih 1 bulan yaitu pada Mei 2025 menyebarkan 

kuesioner kepada masyarakat. Kuesioner ini diadopsi dari penelitian Pratiwi, (2023) dan 

Nila, (2021). 

Uji reliabilitas, sebagai kelanjutan dari validitas, memiliki dua tujuan kunci: 

memastikan pertanyaan mengukur target penelitian dan dimengerti responden. Masyarakat 

yang menjadi responden pada fase uji coba ini merupakan kelompok berbeda yang 

dikecualikan dari sampel penelitian.  

Analisis validitas membuktikan semua pertanyaan dalam kuesioner valid (corrected 

item > 0.306), mengindikasikan kesesuaian instrumen pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi analgesik non-opioid dengan kerangka penelitian. 

Setelah validitas item terkonfirmasi, tahap selanjutnya uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha melalui perangkat lunak SPSS. Indikator konsistensi 

internal, Cronbach's Alpha bernilai 0 hingga 1. Instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien 

melebihi 0.60. 

Berdasarkan tabel 1. mengungkap koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha 0,807 

(intelektual) dan 0,802 (perilaku). Nilai memenuhi kriteria >0,60 sehingga kedua kuesioner 

dinyatakan konsisten internal dan valid sebagai alat penelitian (Rosita et al., 2021).  

Karakteristik Responden Penelitian 

Pada Mei 2025, penelitian dilaksanakan selama ±1 bulan menggunakan kuesioner 12 

item hasil adaptasi karya Pratiwi (2023) dan Nila (2021). Sebanyak 80 warga Desa 

Tamansari yang bersedia menjadi responden sukarela. Berikut karakteristik partisipan: 

a. Usia  

Tabel 1. mengungkapkan distribusi usia responden: 18-25 tahun (7,5% atau 6 orang), 

26-35 tahun (48,8% atau 39 orang), 36-45 tahun (28,7% atau 23 orang), 46-55 tahun (13,8% 

atau 11 orang), dan 56-60 tahun (1,3% atau 1 orang). Kelompok usia 26-35 tahun merupakan 
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mayoritas partisipan. Temuan ini sejalan dengan (Farasyi et al., 2023) yang melaporkan 

60% responden pada rentang usia serupa (dewasa awal/produktif). Usia produktif ditandai 

oleh kemampuan optimal dalam aktivitas kerja dan kepedulian kesehatan keluarga, terutama 

pada responden >30 tahun.  

Keselarasan temuan antara studi (Luh et al., 2024) dan (Pratiwi, 2024) menyoroti 

dominasi usia 26– 35 tahun dalam swamedikasi. Hal ini dipicu peningkatan pengetahuan 

progresif fase dewasa, yang memungkinkan evaluasi obat lebih akurat. Pengalaman hidup 

lebih kompleks dibanding kelompok usia lebih muda berkontribusi pada kematangan 

keputusan terapeutik. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Persulesi et al., 2019) 35% praktik 

swamedikasi nyeri dilakukan kelompok >26 tahun. Usia produktif rentan mengalami 

gangguan psikosomatis seperti depresi dan ketidakstabilan emosi memicu gangguan 

kesehatan (misalnya influenza) serta keluhan nyeri (termasuk dismenore). Tingkat literasi 

kesehatan memadai kelompok turut mendorong swamedikasi. Alasan utama 

lainnya efisiensi biaya dan waktu karena menghindari antrian konsultasi medis (Persulesi et 

al., 2019). 

Usia merepresentasikan durasi kehidupan sejak kelahiran hingga titik waktu tertentu, 

sekaligus menjadi indikator kritis dalam memetakan tahap perkembangan individu. 

Parameter mempengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan, kesehatan, 

interaksi sosial, dan partisipasi ekonomi (Seventeen et al., 2023). WHO mendefinisikannya 

sebagai "periode waktu pasca-kelahiran", sementara PBB menggunakannya sebagai alat 

verifikasi kelayakan untuk hak sipil dan kewajiban masyarakat. Secara konvensional, usia 

diklasifikasikan menjadi fase anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. 

Penelitian berasumsi bahwa pada usia 26-35 tahun memiliki kemampuan untuk 

membuat keputusan tentang kesehatan mereka sendiri, termasuk keputusan untuk 

melakukan swamedikasi analgesik. Usia menjadi indikator kedewasaan meski tak menjamin 

kebijaksanaan. Secara alamiah, kedewasaan berkembang seiring pertambahan usia.  

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2. menunjukkan distribusi gender responden: laki-laki 38 orang (47,5%) dan 

perempuan 42 orang (52,5%). Dominasi partisipan perempuan 

mengindikasikan kecenderungan lebih tinggi dalam praktik swamedikasi, merefleksikan 

kesadaran kesehatan lebih kuat khususnya penanganan nyeri (Persulesi et al., 2019). 

fenomena ini terkait peran perempuan sebagai primary healthcare decision-maker dalam 

keluarga. Pola memengaruhi perilaku pengobatan mandiri perempuan secara umum lebih 

mempertimbangkan aspek cost-effectiveness, persepsi efektivitas obat dibanding laki-laki. 

Parameter biologis pembeda gender menjadi determinan kritis dalam penelitian 

swamedikasi (Saryati et al., 2023). Temuan terkini mengonfirmasi dampak sistemik jenis 

kelamin terhadap variasi perilaku terapeutik, khususnya dalam spektrum kepatuhan hingga 

penyimpangan pengobatan. 

Penelitian Widiyati et al (2017), membuktikan pengaruh signifikan gender terhadap 

kepatuhan swamedikasi, di mana perempuan menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi 

daripada laki-laki. Konsistensi temuan diperkuat oleh penelitian Nuryaman (2020) di Kota 

Bima yang mengonfirmasi superioritas kepatuhan perempuan. Dalam konteks riset kami, 

karakteristik responden Desa Tamansari didominasi perempuan (52.5%) mempertegas pola.  

Penelitian berasumsi bahwa jenis kelamin mempengaruhi perbedaan dalam prilaku 

dan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap swamedikasi analgesik. Perempuan yang 

umumnya lebih aktif dalam kegiatan pengelolaan kesehatan rumah tangga memiliki 

kecenderungan lebih tinggi dalam melakukan swamedikasi dibandingkan laki-laki 
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c. Pendidikan Terakhir 

Distribusi pendidikan responden menunjukkan konsentrasi tertinggi pada tingkat SMP 

(45%, 36 orang), diikuti SD (25%, 20 orang), SMA (18,8%, 15 orang), SMK (7,5%, 6 

orang), dan perguruan tinggi (3,8%, 3 orang). Pola mengidentifikasi kelompok SMP sebagai 

kontributor utama praktik swamedikasi penelitian. 

Temuan selaras dengan penelitian Halim et al., (2018) mengidentifikasi responden 

berpendidikan SMP sebagai kelompok dominan dalam swamedikasi analgesik. Tingkat 

pendidikan sebagai variabel sosiodemografi memengaruhi perilaku hidup sehat, termasuk 

pola pemanfaatan layanan kesehatan. Pendidikan membentuk kerangka kognitif 

pengambilan keputusan terapeutik, di mana literasi kesehatan menentukan rasionalitas 

swamedikasi (Esti et al., 2023). 

Stratifikasi Arikuntoro (2020), mengungkap disparitas literasi kesehatan: responden 

berpendidikan rendah (SD-SMP) dalam Tabel 4.3 secara signifikan memiliki pemahaman 

swamedikasi analgesik lebih lemah dibanding kelompok SMA-Perguruan Tinggi. 

Disparitas pendidikan menciptakan dualisme perilaku kesehatan: kelompok 

pendidikan rendah menunjukkan ketergantungan pada layanan dokter akibat keterbatasan 

pengetahuan swamedikasi, sedangkan pendidikan tinggi membentuk kemandirian 

terapeutik melalui kapasitas evaluasi informasi obat tanpa intervensi profesional (Khanif & 

Mahmudiono, 2023). 

Penelitian berasumsi bahwa keterbatasan ekonomi dan kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pendidikan menyebabkan banyak masyarakat hanya mampu mengakses 

pendidikan hingga tingkat SMP. 

d.  Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan Ibu rumah tangga mendominasi praktik 

swamedikasi (52,5%) dalam penelitian. Sejalan dengan penelitian (Suherman, 2019) 

membuktikan korelasi peran ibu rumah tangga dengan intensitas swamedikasi, didorong 

literasi kesehatan keluarga, responsivitas pengobatan, dan pertimbangan cost-benefit akibat 

ketiadaan pendapatan mandiri. Studi ini konsisten dengan temuan (Intan Januardi, 2022) 

mengenai dominasi non-pekerja dalam swamedikasi. Status pekerjaan memengaruhi pola 

pengobatan mandiri (ketepatan, keamanan, rasionalitas), namun tingginya partisipasi ibu 

rumah tangga terutama dipicu oleh motif ekonomis: swamedikasi dipersepsikan sebagai 

alternatif penghemat biaya dibandingkan layanan medis formal. 

Penelitian berasumsi ibu rumah tangga memiliki risiko tinggi melakukan swamedikasi 

analgesic karena mereka memiliki banyak tanggung jawab dan stres dalam mengelola 

rumah tangga dan ibu rumah tangga memiliki akses terbatas ke fasilitas kesehatan karena 

mereka memiliki keterbatasan waktu dan biaya untuk mengunjungi dokter.   

e. Penghasilan 

Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukan responden berada pada kelompok penghasilan Rp 

0-400.000 sebanyak 42 responden (52,5%), diikuti oleh kelompok penghasilan Rp < 

1.500.000 sebanyak 33 responden (41,3%), kemudian kelompok penghasilan Rp 1.500.000-

3.000.000 sebanyak 5 responden (6,3%). Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden memiliki penghasilan rendah hingga menengah. Konstelasi 

memiliki relevansi kritis dalam swamedikasi analgesik, dimana keterbatasan finansial 

menjadi determinan primer pemilihan pengobatan mandiri tanpa konsultasi tenaga 

kesehatan. Swamedikasi dianggap sebagai solusi yang lebih cepat, praktis, dan ekonomi 

terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan finansial (Arikunto, 2018). 

Kelompok penghasilan Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000 cenderung memiliki akses 

yang lebih baik terhadap pembelian obat analgesik di apotek atau toko obat karena mereka 

memiliki kemampuan finansial yang cukup.namun, dalam banyak kasus, meskipun 
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memiliki penghasilan menengah, mereka tetap melakukan swamedikasi karena 

menganggap nyeri yang dirasakan bersifat ringan dan tidak memerlukan konsultasi medis. 

Hal ini menunjukan adanya persepsi umum dimasyarakat bahwa analgesik termasuk dalam 

kategori obat bebas yang aman digunakan tanpa resep dokter. 

Sementara itu kelompok penghasilan Rp 0 sampai 400.000 mungkin menghadapi 

kendala dalam mengakses fasilitas kesehatan yang layak karena biaya. Mereka lebih 

cenderung membeli obat yang murah dan mudah didapat seperti paracetamol atau ibuprofen 

dari warung atau apotek tanpa mengawasan medis. Perilaku ini dapat meningkatkan resiko 

penggunaan analgesik yang tidak tepat, seperti overdosis, penggunaan dalam jangka 

panjang, atau penggunaan yang tidak sesuai indikasi. 

Adanya kelompok responden yang berpenghasilan sangat rendah dan bahkan tidak 

memiliki penghasilan menunjukan perlunya edukasi dan sosialisasi tentang penggunaan 

analgesik yang aman untuk swamedikasi. Selain itu, interfensi dari pihak terkait seperti 

dinas kesehatan atau apoteker komunitas sangat penting untuk memberikan informasi yang 

benar untuk mencegah dampak negatif dari penggunaan analgesik tanpa pengawasan.  

Secara keseluruhan, data penghasilan responden mendukung asumsi bahwa faktor 

ekonomi memainkan peranan penting dalam pengambilan swamedikasi. Oleh karena itu 

peningkatan literasi kesehatan masyarakat, khususnya terkait obat analgesik, sangat 

dibutuhan agar swamedikasi dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab, terutama oleh 

kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

3. Tingkat Pengetahuan Terhadap Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik Non-

Opioid Masyarakat Desa Tamansari Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan kuesioner yang sudah di bagikan kepada 80 responden mengetahui 

tingkat pengetahuan terkait swamedikasi menunjukan sebanyak 20 responden atau (25%) 

responden mempunyai tingkat pengetahuan baik, 29 responden (36,25%) responden 

mempunyai tingkat pengetahuan cukup, dan 31 responden atau (38,75%) responden 

mempunyai tingkat pengetahuan kurang. Tingkat pengetahuan kurang disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya kurangnya edukasi, kurangnya akses terhadap informasi 

kesehatan, dan kurangnya bersosialisasi (Lydya et al., 2020). 

Selaras Mahendra & Pratiwi (2020) di Denpasar bahwasanya 60,7% responden 

memiliki pengetahuan rendah karena kurangnya edukasi dan penyuluhan dari tenaga 

kesehatan. 

Minimnya pengetahuan swamedikasi analgesik di Tamansari berakar pada akses 

edukasi terbatas, berpotensi memicu perilaku obat berisiko (Lydya et al., 2020). Program 

literasi kesehatan wajib mencakup 5 kompetensi inti: pengenalan gejala, indikasi obat, 

kepatuhan pakai, pemantauan hasil terapi, dan mitigasi efek samping (Lydya et al., 2020). 

Berdasarkan asumsi peneliti dapat disimpulkan bahwa kurangnya edukasi dan 

sosialisasi mengenai swamedikasi analgesik berdampak pada rendahnya pengetahuan 

responden. Minimnya kontak edukasi dengan tenaga kesehatan berpotensi 

membentuk skema pengetahuan analgesik yang inkomplit atau tidak akurat. 

4. Perilaku Terhadap Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik Non-Opioid Pada 

Masyarakat Di Desa Tamansari Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan Gambar 2. hasil menunjukan bahwa sebanyak 47 responden atau 

(58,75%) mempunyai prilaku yang baik, 28 responden atau (35%) mempunyai prilaku yang 

cukup, dan 5 responden atau (6,25%) mempunyai prilaku kurang. 

Temuan (Wijaya & Yulianti, 2022) mengungkap 86,48% responden memiliki 

pemahaman memadai dan sikap positif terhadap swamedikasi. Pengetahuan yang memadai 

memfasilitasi perilaku eksplorasi informasi kesehatan secara proaktif. Selaras dengan 
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(Albusalih et al., 2017) bahwa swamedikasi bersandar pada diagnosis mandiri gejala dan 

penggunaan obat tanpa resep/konsultasi medis. 

Perilaku manusia merupakan fungsi dari determinan kognitif, di mana tingkat 

pengetahuan berbanding lurus dengan kualitas tindakan. defisit pengetahuan berimplikasi 

pada perilaku suboptimal, sementara penguasaan konseptual memadai memfasilitasi 

aktualisasi perilaku rasional (Kurniawati et al., 2024). Terdapat beberapa faktor perilaku 

seperti pengetahuan, sikap, dan lingkungan siosial. Perubahan perilaku berkelanjutan 

muncul dari kesadaran diri diiluminasi pengetahuan dan dimanifestasikan melalui sikap 

peduli suatu proses internal yang independen dari paksaan eksternal (Kurniawati et al., 

2024). Swamedikasi analgesik melibatkan rantai perilaku terintegrasi: drug-symptom 

matching, OTC classification, administration compliance, ADR monitoring, storage 

protocol, dan expiration vigilance (Melizsa et al., 2022). 

Asumsi dasar penelitian menyatakan 58,75% populasi Tamansari menunjukkan 

perilaku swamedikasi rasional, konsisten dengan laporan (Sari & Tavia, 2022). Keputusan 

pembelian obat didorong oleh faktor habitual (pengalaman penggunaan) dan keyakinan 

kemanjuran obat. Kompetensi informasional responden dalam mengakses data 

farmakologis berhasil menekan insiden kesalahan dosis dan efek samping. Aspek kritis 

menegaskan hubungan kausal antara kepatuhan penggunaan dengan optimalisasi efikasi 

obat. 

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Terhadap Swamedikasi Analgesik 

Non-Opioid Pada Masyarakat Di Desa Tamansari Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa tingkat pengetahuan baik sebanyak 20 

responden dan prilakunya baik sebanyak 20 responden, tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 19 responden dan prilakunya cukup sebanyak 8 responden, tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 13 responden dan prilakunya kurang sebanyak 1 responden. 

Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik diuji 

menggunakan Chi-Square. Signifikansi hubungan ditentukan melalui nilai p (tingkat 

signifikansi) dihasilkan SPSS, bukan nilai r. Hipotesis nol (H₀) ditolak jika p-value < 0.05, 

mengindikasikan hubungan signifikan secara statistik.  

Berdasarkan Tabel 4, uji Chi-Square menghasilkan p-value = 0,002 (bukan r hitung). 

Karena p-value < 0,05, H₀ ditolak dan Hₐ diterima - mengindikasikan hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik. Nilai koefisien 

kontingensi yang dihitung adalah 0,68 (berdasarkan data SPSS), menunjukkan korelasi 

positif kuat (bukan r=0,002). Dengan demikian disimpulkan: terdapat hubungan kuat, 

signifikan, dan searah antara pengetahuan dengan perilaku swamedikasi (Pratiwi, 2024). 

Sejalan dengan temuan (Pratiwi, 2024) penelitian ini mengonfirmasi adanya korelasi 

positif, signifikan, dan cukup kuat antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi 

analgesik. Artinya, pengetahuan yang baik cenderung menghasilkan perilaku swamedikasi 

yang lebih baik, sementara pengetahuan yang rendah berkaitan dengan perilaku 

swamedikasi yang lebih rendah pula (Pratiwi, 2024). 

Hasil uji Chi-square menunjukkan hubungan signifikan secara statistik antara 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik non-opioid (nilai p=0,002). Nilai ini lebih 

kecil dari batas yang ditentukan (a=0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan berpengaruh terhadap prilaku swamedikasi (Kurniawan et al., 2022). 

Distribusi data menunjukkan sebagian besar responden berpengetahuan kurang, namun 

menunjukkan perilaku swamedikasi yang baik. Hal ini menunjukan bahwa meskipun secara 

statistik terdapat hubungan dalam pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi prilaku masyarakat dalam menggunakan obat analgesik. Beberapa faktor 

lain yang mungkin berpengaruh terhadap prilaku swamedikasi antara lain: 
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1. Pengalaman pribadi atau keluarga dimana masyarakat sudah terbiasa menggunakan 

obat tertentu saat merasa nyeri. 

2. Informasi dari media atau iklan yang memberikan panduan praktis mengenai 

penggunaan obat. 

3. Petugas farmasi atau apotek yang memberikan penjelasan saat masyarakat membeli 

obat. 

Dengan demikian, meskipun masyarakat kurang memahami informasi medis secara 

menyeluruh, mereka tetap dapat melakukan swamedikasi dengan cara yang baik karena 

adanya pengaruh pengalaman, informasi sederhana, dan kebiasaan yang terbentuk. Selaras 

(Sari & Nugroho, 2021) menyatakan bahwa prilaku swamedikasi juga dipengaruhi oleh 

sikap, kebiasaan, dan informasi dari lingkungan sekitar bukan hanya oleh tingkat 

pengetahuan. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden terkait 

dengan pengetahuan penggunaan swamedikasi obat analgesik kategori baik 25%, 

cukup 36,25%, kurang 38,75%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden terkait 

dengan prilaku penggunaan swamedikasi obat analgesik kategori baik 58,75%, cukup 

35%, kurang 6,25% 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi-square nilai p= 0,002 (p < 0,005) yang 

berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi 

analgesik non-opioid pada masyarakat.  

Saran 

Bagi pemerintah, aparat desa, masyarakat dan penelitian selanjutnya diharapkan 

memberikan edukasi dan sosialisasi terkait dengan penggunaan analgesik supaya 

pengetahuan masyarakat menjadi lebih baik 
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